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Abstrak 

Pemahaman dan pengetahuan tentang proposisi, logika, dan penalaran ilmiah saat ini menjadi 
semakin penting bagi anggota masyarakat yang secara teratur membutuhkan konfirmasi fakta, 
bukan hanya untuk akademisi dalam disiplin filsafat. Artikel ini bertujuan untuk membahas tentang 
logika berfikir sebagai dasar penalaran ilmiah dalam menghasilkan pengetahuan baru 
berdasarkan proposisi. Penelitian ini merupakan jenis penelian kualitatif deskriptif berbasis 
kepustakaan dengan menggunakan berbagai sumber berupa buku, artikel jurnal, prosiding, dan 
sumber lainnya yang mendukung analisis dan pembahasan tema pada penelitian ini. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa proposisi diperlukan untuk bernalar dan membuktikan sesuatu, 
tetapi proposisi adalah hasil dari beberapa pemahaman. Pertumbuhan pengetahuan dan evaluasi 
pengetahuan tertentu keduanya sangat bergantung pada logika. Logika berfungsi sebagai dasar 
penalaran ilmiah berupa pemikiran yang jelas, tepat, dan sehat karena peran logika adalah 
menemukan, menciptakan, dan menerapkan temuan yang ditegakkan. Pemikiran yang valid 
harus mengikuti norma-norma yang berlaku, dan logika adalah ilmu yang menawarkan pedoman 
ini. Hal ini disebabkan oleh persyaratan bukti kebenaran yang terintegrasi dalam penalaran ilmiah 
antara kebenaran akal dan kenyataan, atau antara deduktif dan induktif. Keduanya menggunakan 
hipotesis sebagai penghubung di antara mereka. Penalaran menghasilkan ipengetahuan iyang 
dikaitkan idengan ikegiatan iberpikir. iPenalaran merupakani isuatu iproses iberpikir idalam 
menarik isesuatu ikesimpulan iyang iberupa pengetahuan. Jadi, ipenalaran imerupakan isalah 
satu iatau iproses idalam iberpikir iyang menggabungkanidua ipemikiran iatau ilebih iuntuk 
menarik isebuah ikesimpulan iuntuk mendapatkani pengetahuan ibaru.  
 
Kata Kunci: proposisi; logika berpikir;iilmuifilsafat 

Abstract 
Understanding and knowledge of scientific propositions, logic, and reasoning is becoming 
increasingly important today for members of society who regularly need confirmation of facts, not 
just for academics in philosophical disciplines alone. This article aims to discuss the logic of 
thinking as the basis of scientific reasoning in generating new knowledge based on propositions. 
This research is a type of descriptive qualitative research based on literature using various 
sources in the form of books, journal articles, proceedings, and other sources that support the 
analysis and discussion of the theme in this study. The results of this study show that propositions 
are needed to reason and prove something, but propositions are the result of some 
understanding. The growth of knowledge and the evaluation of certain knowledge both depend 
heavily on logic. Logic serves as the basis for scientific reasoning in the form of clear, precise, 
and sound thinking. Because the role of logic is to find, create, and apply enforced findings. Valid 
thinking must follow the prevailing norms, and logic is the science that offers these guidelines. 
This is due to the requirement of proof of truth integrated in scientific reasoning. Between the truth 
of reason and reality, or between deductive and inductive, both use hypotheses as a link between 
them. Reasoning generates iknowledge ithat iis iassociated iwith ithinking iactivities. iReasoning 
iis ia thought iprocess iin idrawing iconclusions in the form of knowledge. So reasoning is one or 
process in ithinking ithat icombines itwo ior imore ithoughts ito idraw ia iconclusion ito igain inew 
iknowledge. 
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1. Pendahuluan 
Pencarian pengetahuan yang benar harus mengikuti prosedur dan aturan hukum, yaitu 

harus berdasarkan logika. Penerapan logika bisa disebut penalaran, tetapi pengetahuan yang 
benar juga bisa disebut pengetahuan ilmiah. Oleh karena itu, untuk memperoleh pengetahuan 
ilmiah penalaran ini dapat digunakan dan dilakukan dalam bentuk penelitian ilmiah dengan 
menggunakan metode ilmiah dan mengikuti hukum-hukum logika. iLogika iadalah iilmu idan 
keterampilan. "Logika" iberasal idari ikata iYunani "logos" iyang iberarti iucapan, ikata, alasan, 
dan pengetahuan. Logos dalam arti ilmu atau penelitian sangat erat kaitannya dengan aspek 
penelitian iyang imenjadi subjek iformal iilmu itu, isekaligus imembedakan iilmu itu dengan iilmu-
ilmu ilainnya. 

Pikiran manusia beroperasi dalam tiga bentuk, yaitu sekadar memahami, menegaskan dan 
meniadakan, dan menyimpulkan. Operasi pertama, dipahami secara sederhana, mengarah pada 
definisi yang dinyatakan dalam istilah. iOperasi ikedua, ipembenaran idan sanggahan, 
menghasilkani ikeputusan/ ikesimpulan/ ipenilaian/ penilaian iyang dinyatakan sebagai iproposisi. 
Sedangkan,i ioperasi iketiga menghasilkan argumentasi iinduktif idan ideduktif iyang idinyatakan 
sebagai barisan induktif dan silogisme. Kegiatan pertama yang mengarah pada definisi istilah 
adalah ipemahaman itertinggi ipada level ini: itidak ada ipenjelasan ilebih ilanjut tentang istilah 
tersebut. i iPadahal, ipengetahuan/ ilmu/ pengetahuan hanya ilengkap ijika idiberikan ipenjelasan 
tentangi ibagaimana, imengapa, idalam ikondisi iapa, isesuatu iitu iada iatau itidak, ibaikidari segi 
realitas imaupun kemungkinan-kemungkinan ibaru. iIni idilakukan dengan ipernyataan 
(selanjutnyaiiistilah penilaian iditerjemahkan isebagai ipernyataan). 

Secarai tradisional, klausa adalah struktur iyang imenggabungkan idua ikonsep iatau 
istilah. Dalami ibahasa yang berbeda, ihubungan iini iditandai idengan ikopula, iyaitu kata kerja 
iyang menghubungkani isubjek idan ipelengkap (KBBI, 2007) iseperti ito ibe, isein, ietre idalam 
bahasa iInggris, iJerman, idan Jerman, dan Perancis. i (Dalam ibahasa iIndonesia ibiasanya 
dinyatakan idengan i “is”, tetapi menurut istruktur ikalimat ibahasa iIndonesia, gender dari ikopula 
ini itidak idigunakan.) Oleh karena itu, klausa terdiri dari isubjek (S), ipredikat i (P) idan ikopula 
(K). i Pada iklausa ilumba-lumba iadalah imamalia ilaut, ilumba-lumba adalah S, imamalia ilaut 
adalah iP idan iK. Subjek/S iadalah isubjek dari klausa idan ipredikat/P imenyatakan isesuatu 
pada subjek. i Pernyataan "Lumba-lumba tidak bertelur" diganti dengan "Lumba-lumba adalah 
hewan yang tidak bertelur" isebagai iproposisi istandar. 

Teori sangat erat kaitannya dengan aktivitas otak “berpikir” manusia. Pikiran iitu isendiri 
adalahi ibagian idari ikehidupan imanusia. iDengan iberpikir ikita idapat ibercakap-cakap, 
imenulis, mempelajari iuraian, imendengarkan ipenjelasan idan imencoba imenarik ikesimpulan 
idari iapa yang idilihat idan didengar. Namun, iberpikir yang seringkali terasa ispontan ibisa dilihat 
isebagai sesuatui iyang imudah, ringan, idan normal. iNamun, jika ditelaah ilebih dalam, apalagi 
jika dipraktikkan dengan isungguh-sungguh, iternyata iberpikir secara cermat, itepat, idan mantap 
merupakani ikegiatan iyang agak sulit. Ketika kita memeriksa argumen yang berbeda dengan 
hati-hati dan sistematis, kita dapat menemukan banyak anomali, kesalahan, dan penalaran yang 
tidak berhubungan. 

Sebagian orang mudah terombang-ambing oleh emosi, menganggap dirinya benar, dan 
dipengaruhi oleh prasangka, kebiasaan, dan opini publik. Kasus demikian, sulit untuk 
memberikan ialasan iyang baik iatau imenunjukkan imengapa isuatu ipendapat itidak dapati 
iditerima. Oleh ikarena iitu, idalam ikegiatan refleksi, ikita memang perlu mencermati secara 
cermat dan tegas untuk dapat melihat potensi keterkaitan, anomali dan kesalahan. Logika lahir 
dengan filsafat. Ini tidak berarti bahwa logika adalah disiplin yang terpisah selain filsafat, tetapi 
dalam filsafat Barat, pemikiran logis sudah jelas. Tidak mungkin untuk menentukan waktu yang 
tepat dari "ulang tahun". Secara umum iditerima ibahwa iorang ipertama iyang secara isistematis 
merenungkan ilogika iadalah ifilsuf ibesar iYunani iAristoteles i (384-322 M). Aristotelesi isendiri 
itidak imenggunakan iistilah “logika”. Logika yang dikenal sekarang,, oleh Aristoteles disebut 
"Analytica" - studi tentang argumen dari keputusan yang tepat dan "Kamus" studi tentang 
argumen dari keputusan yang valid, tetapi tidak pasti. 

Logika dapat dipelajari isebagai iseni idan ilmu. iSebagai iseni, iSullivan imengutip iThomas 
Aquinas, i yang imenyatakan: “Logika telah didefinisikan sebagai seni yang memungkinkan kita 
berproses dengan teratur, mudah dan tepat dalam tindakan akal itu sendiri” (Sillivan, 1963). 
Sebagaii seni, logika diklasifikasikan menjadi ilogika formal iatau ilogika sekunder idan ilogika 
materiali iatau ilogika primer. iLogika iformal adalah icabang ilogika iyang mempertimbangkan 
bentuk, i khususnya iaspek iformal ipikiran (bentuk pikiran) dalam penalaran. iLogika imaterial 
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mengkajii iisi iatau isubstansi ipikiran iyang idigunakan idalam argumentasi iuntuk sampai pada 
kebenaran,  yaitu ikesesuaian iatau konkordansi iantara ipernyataan dengan ifakta. 

Logikai ideduktif, terutama ilogika itradisional, berasal idari iYunani iKuno isekitar iabad ke-
3 SM. Logika iini imemproses ipikiran isecara ilangsung atau itidak ilangsung iberdasarkan 
pernyataani iumum iyang idiketahui. iPernyataan iyang mengandung hal iiyang idiketahui idisebut 
premisi (premis) iyang imerupakan ipernyataan idasar, idan ipernyataan iyang mengandung 
pengetahuani ibaru idari ipernyataan idasar idisebut ikonsekuensi (kesimpulan). 

Penarikani ipengetahuan ibaru isecara ilangsung idilakukan iberdasarkan isatu ipremis 
isaja Darii ipremis itersebut iditarik ikesimpulan iyang imerupakan iimplikasisinya. iContoh idari 
ipremis “Bujur sangkar adalah bidang datar yang merupakan kurva tertutup yang diapit oleh 
empat sisi sama panjang dan memiliki empat sudut siku-siku”, isecara ilangsung idapat iditarik 
ikesimpulan “Jika pada sebuah bujur sangkar ditarik garis diagonal, akan terjadi dua segitiga 
samakaki yang sama dan sebangun” iyang imerupakan iimplikasi iatau ikonsekuensi ilogis idari 
ipernyataan pertama. i iLogika ideduktif imodern ilebih ibersifat imatematis. 

Logikai iinduktif imemproses ipengetahuan iberdasarkan ifakta-fakta spesifik iyang 
idiperoleh darii ipengetahuan iindrawi/observasi. iDari isejumlah ifakta iatau igejala tertentu, dapat 
iditarik kesimpulani umum iberupa ipengetahuan ibaru iyang iberlaku iuntuk isebagian iatau 
iseluruh igejala tersebut. i iDengan idemikian, iarah iberpikir idari idata ikhusus imenuju 
ikesimpulan ibersifat ilebih umum. Logika iinduktif iseperti iitu idipraktikkan idalam ianalisis 
istatistik idengan imenggunakan idata kuantitatifi isebagai idasar iuntuk imenarik ikesimpulan idan 
idalam ianalisis idata ikualitatif idengan menggunakani idata iyang imungkin ibersifat iucapan. 
 

2. Metode 
Metode penelitian artikel iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif idengan menggunakani 

ilibrary iresearch iyaitu idengan imenelaah isumber ibacaan iyang iada hubungannyai idengan 
ikajian iyang idibahas, iserta idengan imenggunakan istudi idokumen ihasil-hasil ipenelitian 
isebelumnya iyang iada ihubungannya idengan ifilsafat iilmu. iPengumpulan idata dilakukani 
idengan imenelusuri ibuku-buku ibacaan, ijurnal iilmiah iyang ibereputasi iserta isumber-sumber 
idariigoogle ischolar, idigital ilibrary, dan lain-lain. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
a. Proposisi Sebagai Dasar Penalaran Ilmiah dalam Menghasilkan Pengetahuan Baru 

Teorii iilmiah iatau iteori ilmiah iadalah seperangkat iproposisi iyang berhubungan isecara 
logisi iuntuk memberikan ipenjelasan atas suatu iperistiwa iatau ifenomena. iMisalnya, iteori 
evolusi makhluk hidup,iDarwin menjelaskan bahwa bentuk kehidupan yang lebih kompleks 
muncul idari sejumlahi ikecil ibentuk iyang ilebih isederhana idan lebih iprimitif. iOrganisme ini 
telah berevolusi secarai evolusioner dari waktu ke waktu. iJadi, iteori iilmiah atau teori ilmiah 
adalah isekumpulan proposisiiiyang terdiri dari ikonsep-konsep itertentu iyang isaling terkait satu 
sama lain. Keadaan saling ketergantungan antar konsep ini merupakan visi yang sistematis dan 
global dari fenomena atau objek ilmiah yang dipelajari yang dapat menjelaskan dan memprediksi 
akses fenomena atau objek ilmiah yang bersangkutan. Pada iprinsipnya, itujuan iakhir iilmu 
pengetahuan iadalah menghasilkan iteori-teori iberupa ipenjelasan-penjelasan tentang 
ifenomena alam. 

Argumentasi adalah proses orang menyimpulkan proposisi baru yang sebelumnya tidak 
diketahui. Dalam argumentasi, proposisi yang menjadi dasar kesimpulan disebut premis. 
Sedangkan, kesimpulan disebut konklusi dan sering disebut sebagai konsekuensi. Ada hubungan 
tertentu antara premis dan kesimpulan. Pernyataan dalam logika dilihat dari bentuk hubungan 
semantik yang dikandungnya, pernyataan tersebut diidentikkan dengan proposisi yang meskipun 
sedikit berbeda, tetapi pada umumnya sama. Jadi, secara ilogika, keduai iistilah ini itidak 
dibedakan. Proposal iatau ipernyataan iberdasarkan ibentuk iisinya dibagi menjadii tiga kategori, 
yaitu sebagai berikut.  
1) Proposisi itunggal iadalah ipernyataan isederhana iyang mencakup isatu ikonsep iatau 

makna isebagai komponen. 
2) Proposisi kategoris adalah yang mencakup hubungan antara idua ikonsep, isubjek idan 

predikat,  dan idapat dievaluasi sebagai ibenar iatau isalah. 
3) Proposisii imajemuk iadalah ipernyataan iyang mencakup hubungan antara idua ibagian 

yangi idapat dievaluasi sebagai ibenar iatau isalah. Proposisi dalam logika bisa benar atau 
salah, tidak menghakimi. Proposisi juga dikenal sebagai bentuk generatif pendapat. 
Sedangkan, istilah adalah elemen proposisi yang merupakan bentuk generatif dari suatu 
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konsep atau pemahaman. Seringkali dalam logika, pendapat sebagai unsur penalaran. Saran 
dan komentar merupakan satu kesatuan sebagai bentuk konten. 

Sains adalah cabang pengetahuan yang memiliki ciri-ciri tertentu. Sains merupakan tubuh 
pengetahuan yang membedakannya dengan pengetahuan lainnya karena jawaban ilmiah 
didasarkan pada jawaban yang diberikan sains terhadap tiga pernyataan utama, yaitu ontologi, 
epistemologi, dan aksioma. Ontologi berkaitan dengan apa yang ingin diketahui (objek), 
sedangkan epistemologi berkaitan dengan cara membahasnya secara mendalam (metode), 
aksioma berkaitan dengan nilai atau manfaat. Liang Gie menggambarkan sains sebagai proses, 
metodei iilmiah, idan ipengetahuan isistematis. Pengetahuan iadalah nyata dan khusus 
merupakan aktivitas imanusia, iyaitu iperbuatan imelakukan isesuatu iyang idilakukan ioleh 
manusia. Ilmu bukanlah isuatu ikegiatan itunggal imelainkan suatu irangkaian ikegiatan, sehingga 
merupakani isuatu iproses. Berbagai aktivitas ibersifat irasional, perseptif, idan bertujuan. 

Ilmu dapat dilihat dari tiga sudut, yaitu ilmu dapat didekati dari pengertian operasional 
ilmuan atau didiskusikan dalam istilah metode atau dipahami sebagai pengetahuan sebagai hasil 
yang disistematisasikan. Pemahaman ilmu yang teratur iakan imenghasilkan itiga iciri utama, 
yaitu sebagaii irangkaian ikegiatan iatau iproses manusia, isebagai itindakan iatau iprosedur yang 
teratur, idan isebagai ikeseluruhan ihasil iyang idicapai iatau dihasilkan. iBerdasarkan tiga 
kategori proses, iprosedur, idan iproduk iyang isemuanya ibersifat idinamis i (tidak iada iyang 
statis), isains dapat idipahami isebagai kegiatan ipenelitian, imetode ikerja, idan ihasil 
pengetahuan. 

John G. Kemeny mendefinisikan pengetahuan sebagai segala pengetahuan yang 
dikumpulkan melalui metode ilmiah. Dalam konteks ini, sains adalah kumpulan pengetahuan 
yang sistematis, koheren, dan kebenaran ilmiahnya telah teruji. Padahal, pengetahuan adalah 
fakta yang belum teruji. Pengetahuan adalah tubuh pengetahuan yang tidak tersusun, baik secara 
fisik maupun dengan mata ifisik. iDapat ijuga idikatakan bahwa ipengetahuan iadalah iinformasi 
dalam bentuknya iyang biasa, itanpa imetode idan imekanisme yang pasti. iPengetahuan berasal 
dari kebiasaan idan itradisi imenjadi ikebiasaan idan ipengulangan. iDalam ihal iini, basis 
pengetahuani yang ikurang ikuat icenderung tidak jelas idan ambigu. iPengetahuan itidak diuji 
karenai ikesimpulan iditarik iberdasarkan iasumsi iyang belum diuji terlebih idahulu. iPencarian 
ilmu cenderung ilebih itrial iand ierror idan iberdasarkan ipengalaman sederhana. 

Konsep ipengetahuan mengambil kebenaran sebagai intinya, tetapi harus dipahami bahwa 
sains bukanlah kebenaran. Klaim yang lebih akurat adalah bahwa sains selalu didasarkan pada 
fakta. Fakta diamati dalam kegiatan ilmiah. Dari pengamatan tersebut, peristiwa dikumpulkan dan 
dicatat sebagai data. Hal di atas dipahami sebagai berbagai informasi (yang seringkali dapat 
menunjukkan pengukuran) yang diyakini relevan dengan penyelidikan dan telah disusun 
berdasarkan persyaratan yang ditentukan secara terperinci.  

 
b. Logika Berpikir Sebagai Dasar Penalaran Ilmiah dalam Menghasilkan Pengetahuan Baru 

Logika berasal dari kata (Yunani) "logika", yang terkait idengan ikata ibenda “logos”, 
sesuatu yang imenunjukkan ikepada ikita bahwa ada ihubungan iyang ierat idengan ipikiran idan 
kata-kata yangi imerupakan iucapanidalam ibahasa. iJadi, isecara etimologis, ilogika iadalah ilmu 
yang mempelajariipikiranimelalui ibahasa. iLogika dapat idikatakan menarik kesimpulan dari apa 
yangi diyakini ibenar idari iproses inferensi. Namun, jika ditelaah lebih dalam, apalagi jika 
dipraktikkan denganisungguh-sungguh, iternyata iberpikir secara cermat, tepat, idan mantap 
merupakani kegiatan iyang iagak sulit. Ketika ikita memeriksa argumen yang berbeda dengan 
hati-hati dan sistematis, kita dapat menemukan banyak anomali, kesalahan, dan penalaran yang 
tidak berhubungan. 

Sebagian karena orang mudah terombang-ambing oleh emosi, menganggap dirinya benar, 
dan dipengaruhi oleh prasangka, kebiasaan, dan opini publik. Dalam kasus seperti itu, sulit bagi 
kami untuk memberikan ialasan iyang baik iatau imenunjukkan imengapa isuatu ipendapat itidak 
dapati iditerima. Oleh ikarena iitu, idalam ikegiatan refleksi, ikita memang perlu mencermati 
secara cermat dan tegas untuk dapat melihat potensi keterkaitan, anomali dan kesalahan. Logika 
lahir dengan filsafat. Ini tidak berarti bahwa logika adalah disiplin yang terpisah selain filsafat, 
tetapi dalam filsafat barat, pemikiran logis sudah jelas. Tidak mungkin untuk menentukan waktu 
yang tepat dari "ulang tahun". Secara umum iditerima ibahwa iorang ipertama iyang isecara 
sistematis merenungkan ilogika iadalah ifilsuf ibesar iYunani iAristoteles i (384-322 M). 
Aristotelesi isendiri itidak imenggunakan iistilah i “logika”. iApa iyang isekarang ikita isebut ilogika 
yang ioleh iAristoteles disebut "Analytica" - studi tentang argumen dari keputusan yang tepat - 
dan "Kamus" - studi tentang argumen dari keputusan yang valid tetapi tidak pasti. 
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Logika adalah prinsip-prinsip yang mendefinisikan pemikiran yang benar dan waras. Untuk 
berpikir jernih, cermat dan teratur, logika penelitian, konstruksi dan penerapan hukum harus 
diikuti. Logika iadalah icara iberpikir imanusia diatur menurut ipola itertentu. Pikiran adalahi iobjek 
fisik dari ilogika. iBerpikir di sini iadalah aktivitas otak, otak imanusia. iDengan berpikir, i iorang 
"memproses", "mengerjakan" ipengetahuan iyang diperoleh. Dalam “mengolah” dani 
“mengerjakan”, hal iini iterjadi idengan imempertimbangkan, mendeskripsikan, membandingkan, 
idan imenghubungkan isatu makna idengan makna ilainnya. 

Dalami ilogika berpikir dilihat idari isudut pandang kejujuran idan kebenaran. iKarena 
pemikiran yang lurus dan benar merupakan obyek formal dari logika. Selain dua filsuf idi iatas 
(Ciceroi idan iAlexander iAphrodisias). iAristoteles juga memberikan kontribusi ibesar idalam 
penemuan ilogika. iNamun, iAristoteles tidak menggunakan logika inama. iAristoteles 
menggunakan iistilah "analitik" idan "dialektis". Analisis untuk investigasi melibatkan penalaran 
dari keputusan yang benar sementara dialektika untuk penyelidikan melibatkan penalaran dari 
asumsi atau keputusan yang kebenarannya tidak pasti. 

Setelah kematian Aristoteles, teks ajarannya menyangkut penalaran, jika murid-muridnya 
dikumpulkan menjadi satu. Semua ajaran Aristoteles tentang penalaran tertuang dalam teks-teks 
eman, khususnya sebagai berikut. 
1) Ini menjelaskan bagaimana menggambarkan suatu objek dalam pengertian umum. 
2) Tentang menafsirkan (On Interpretation). Diskusikan komposisi dan hubungan informasi 

sebagai unit pemikiran. iDalam ihal iini, iAristoteles imembahas apa iyang disebut kontradiksi 
ilangsung idan kuadrat. 

3) Analisis awal (On Interpretation). Berisi teori silogisme dalam ragam dan modelnya. 
4) Analisis selanjutnya (Posterior Analyties). Pernyataan pelaksanaan dan penerapan, inferensi 

silogisme dalam pembuktian ilmiah sebagai bahan inferensi. 
5) Dialektis (Topics). Diskusikan masalah percakapan berdasarkan asumsi yang mungkin benar 
6) Perbincangan kaum sofis (Sohistical Refutations). Diskusikan sifat dan klasifikasi pemikiran 

sesat. 
Ada banyak cara menarik kesimpulan, tetapi untuk memenuhi tujuan penelitian yang 

berfokus pada inferensi ilmiah, penelitian mendalam hanya dilakukan pada idua ijenis 
kesimpulan, yaitu ilogika iinduktif idan ilogika ideduktif. 

Logikai itu sendiri dapat dibagi menjadi dua, sebagai berikut.  
1) Logika Alamiah 

Logika alam adalah aktivitas otak manusia berpikir secara benar dan langsung sebelum 
menerima pengaruh dari luar, yaitu keinginan dan kecenderungan subjektif. Logika inilah yang 
alamiah dan sudah ada sejak manusia lahir. Dapat disimpulkan logika alam tetap murni. 

2) Logika Ilmiah 
Berbeda idengan ilogika ialam, ilogika iilmiah iadalah iilmu ikhusus iyang membentuk prinsip-
prinsip iyang iharus diikuti idalam semua ipemikiran. iDengan ibantuan ilogika ilmiah, nalar 
dapati ibekerja ilebih itepat, ilebih iteliti, ilebih imudah, idan ilebih ipasti.  Logika ilmiah iini juga 
dimaksudkani iuntuk menghindari kebingungan iatau isetidaknya meminimalisasi. Tujuan darii 
ilogika iilmiahiadalah iuntuk menyempurnakan idan mempertajam ipikiran idan iakal. 

Dii ibawah iini imerupakan ibeberapa ikegunaan idari ilogika, idi antaranya isebagai 
iberikut. 
1) Meningkatkan ikemampuan iberpikir ilebih ijernih idan iobjektif. 
2) Kemampuan untuk melatih berpikir dan lebih mandiri dalam pemecahan masalah. 
3) Membantu imenghindari ikesalahan iatau bahkan kesalahan dalam isuatu kasus/pernyataan.  
4) Mendorong iseseorang agar iterbiasa berpikirisendiri dalam kerangka kaidah-kaidah yang 

sistematis. 
5) Kemampuan untuk menganalisis isuatu iperistiwa iatau peristiwa.  
6) Membantu berpikir lebih jernih dan akurat. 

Logika membantu orang berpikir secara langsung, iefisien, itepat idan iteratur iuntuk 
menemukan ikebenaran idan imenghindari kesalahan. Semua iaktivitas pemikiran idan tindakan 
manusiai didasarkan pada iprinsip iini. iLogika imenyampaikan pemikiran yang ibenar, 
menyingkirkan iberbagai bias iemosi idan ikeyakinan, sehingga ilogika imendidik imanusia untuk 
menjadi objektif, itegas idan iberani. 

Penerapan logika dalam kehidupan, misalnya pada penderita suara serak di tenggorokan, 
dapat diobati idengan iminum iair iputih. iLogikanya, iair iadalah icairan iyang dibutuhkan manusia 
untuk imenjaga ikeseimbangan itubuh, imemberi ikekuatan pada sel darah putih untuk 
menjalankan fungsi pembentukan imakrofag iuntuk menghancurkan ipatogen iyang menyerang, 
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meningkatkan ikekebalan itubuh isehingga iluka iyang terinfeksi cepat isembuh idan iakhirnya 
sembuh. Ketika tenggorokan sembuh dapatidikatakan sehat. 

Dalami ikamus iumum ibahasa iIndonesia, ipenalaran iberasal idari ikata iakal iyang iberarti 
baik iburuk penilaian, ibudi ipekerti idan iakal. iDari ipengertian inilah yang bersumber dari akal 
adalah cara berpikir. Kemampuan bernalar hanya idimiliki ioleh imanusia. iDengan ikemampuan 
nalar, imanusia idapat imengembangkan ipengetahuan ilain iyang itumbuh ihari idemi ihari. iDari 
pemahaman ihasil inferensi, orang idapat imenentukan inilai imoral, ietika, idan iestetika. 

Penalaran adalah proses berpikir yang dimulai dari pengamatan emosional atau empiris 
untuk menciptakan beberapa makna idan iproposisi isekaligus. Argumen berkaitan ierat idengan 
kesimpulan, iargumen, idan ibukti. Inferensi sendiri tidak termasuk kegiatan menemukan 
proposisi-proposisi yang telah tersusun dalam premis-premis, melainkan hanya kegiatan 
memanipulasi hubungan antara iproposisi-proposisi idalam ipremis-premis idan imenentukan 
kesimpulan. 

Tujuan manusia dalam pengembangan ilmu ipengetahuan iadalah iuntuk imengatasi idan 
menjawab itantangan ihidup. iPengetahuan iyang idiperoleh sebagai ihasil inferensi iakan iterus 
berkembang. Faktor-faktor iyang membuat ipengetahuan iberkembang ipesat idiantaranya 
sebagai berikut. 
1) Bahasai 

Bahasa imerupakan ialat ikomunikasi iyang isangat iefektif idan ipenting idalam ikehidupan 
manusia. Mempunyai ifungsi imenyampaikan ikepada iorang ilain iinformasi idan icara berpikiri 
yang imenjadi idasar iinformasi itersebut, ibaik isecara ilisan imaupun itulisan. 

2) Mempunyaii ikerangka iberpikir itertentu     
Kerangkai iberpikir yang idimaksud idimulai idengan imengamati ifakta idan idata, 
menganalisis ihubungan isebab iakibat hingga menarik kesimpulan. 

Inferensi adalah kegiatan berpikir dengan ciri-ciri tertentu untuk menemukan kebenaran. 
Fitur ini ditonjolkan dengan berpikir secara konsisten menggunakan aturan baku. Ciri-ciri 
argumen adalah sebagai berikut. 
1) Adanya pola pikir secara kolektif dapat disebut sebagai logika (argumen adalah iproses 

berpikiri yang ilogis). 
2) Sifat analitis idari iproses iberpikir. iAnalisis ipada hakekatnya imerupakan ikegiatan reflektif 

berdasarkani ilangkah-langkah itertentu. iIntuisi adalah icara iberpikir analitis. 
Penalarani idibagi imenjadi idua ijenis, yaitu sebagai berikut.  

1) Penalarani iinduktif 
Penalarani iinduktif iadalah iproses imenarik ikesimpulan iumum i (berlaku iuntuk 

semua/ibanyak) iberdasarkan ipengetahuan itentang ikasus-kasus iindividual (khusus). 
Penalarani iinduktif iadalah jenis argumen iyang berasal idari serangkaian icontoh ifakta spesifik 
iuntuk isampai ipada ikesimpulan iumum. iPenalaran iinduktif iterkait ierat idengan pengamatan 
isensorik i(pengamatan) ikasus iserupa, isetelah iitu ipernyataan iserupa disiapkan isebagai 
idasar iuntuk imenarik ikesimpulan iyang iditerima isecara iumum. Penalarani iini imenggunakan 
ipremis iobjek iyang idiuji iuntuk membuat ikesimpulan tentang yangi ibelum idiuji. iContoh 
iargumen iinduktif: 

Premis 1 : Kuda Sumba punya sebuah jantung 
Premis 2 : Kuda Australia punya sebuah jantung 
Premis 3 : Kuda Amerika punya sebuah jantung 
Premis 4 : Kuda Inggris punya sebuah jantung 
Konklusi : Setiap kuda punya sebuah jantung 
Darii icontoh idi iatas dapat dilihat ibahwa ikesimpulan idalam ipenalaran iinduktif 

merupakan generalisasi, isehingga ikesimpulan ijauh ilebih iluas daripada ipremis iatau titik tolak 
berpikir. Oleh karena itu, iselalu iada risiko ibahwa iorang imenarik ikesimpulan umum dari alasan 
yang itidak imemadai, iatau berasumsi bahwa ada isesuatu iyang ipasti dengan ketidakpastian. 
Generalisasi iyang itergesa-gesa idapat imembuat ikita imenarik kesimpulan umum itentang 
sesuatu iyang itidak iditerima isecara iumum. iUntuk iitu, iperlu dikaji isecara ilmiah isyarat-syarat 
yang iharus idipenuhi iagar idari isejumlah kejadian kecil yang dijadikan sampel ikita idapat 
menarik ikesimpulan iyang iditerima isecara iumum tanpa imelanggar fakta. iPenalaran iinduktif 
dimulai idari ikasus iindividu idan imenarik kesimpulan iumum. Kesimpulan idalam ipenalaran 
induktif imerupakan isintesa iatau gabungan idari iapa iyang disebut ititik itolak ipemikiran/premis, 
sehingga ipenalaran induktif idisebut ijuga inferensi sintetik. Untuk alasan ini, penalaran induktif 
tidak valid atau tidak valid kecuali kesimpulan dari satu inferensi induktif lebih mungkin daripada 
yang lain. Jika demikian, kesimpulan yang tepat dalam penalaran induktif tergantung pada 
sampel yang digunakan sebagai alasan. Jika alasan (premis) cukup, maka kesimpulannya benar 
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(belum tentu benar); sebaliknya jika alasan (premis) tidak cukup maka kesimpulannya mungkin 
benar. 
1) Penalarani ideduktif  

Penalarani ideduktif melibatkan pergi idari ifakta iumum ike ifakta ispesifik. iDengan kata 
lain, penalaran ideduktif isampai ipada ikesimpulan ikhusus iberdasarkan ipertanyaan umum. 
iPenalaran ideduktif isering idigunakan iuntuk imembuktikan ipernyataan idalam bentuk iteorema 
imatematika, iargumen ihukum, iatau iteori iilmiah. iPenalaran ideduktif mengarah ipada 
ipernyataan iyang ibenar, iasalkan ipremisnya ibenar. 

Penalaran ideduktif ibergantung ipada ipremisnya. iDengan ikata ilain ipremis iyang salah 
bisa imembawa ikita ipada ihasil iyang iburuk, ipremis iyang isalah ijuga ibisa membawa ikita 
pada ikesimpulan iyang isalah. iPenalarani ideduktif imenerapkan iprinsip-prinsip iumum iuntuk 
isampai ipada ikesimpulan spesifik, isementara ipenalaran iinduktif melihat iinformasi ispesifik, 
imungkin ibanyak informasi ispesifik, iuntuk isampai ipada kesimpulan iumum. iDengan 
imempertimbangkan fenomena iapel ijatuh idan igerak planet, Isaac iNewton imenyimpulkan 
iteori igravitasi. Pada iabad ike-19, iAdams idan iLeVerrier menerapkan iteori iNewton (prinsip 
iumum) untuk imenyimpulkan ikeberadaan, imassa, posisi, idan iorbit iNeptunus i (kesimpulan 
khusus) idari igangguan idi iatmosfer iorbit Uranus iyang idapat idiamati (data ispesifik). 

 
Contoh iklasik idari ipenalaran ideduktif iialah: 
Semua manusia fana (pasti akan mati). (premis mayor) 
Sokrates adalah manusia. (premis minor) 
Sokrates pasti (akan) mati. (kesimpulan) 
 
Contohi idari iargument ideduktif : 
Premis 1 : Setiap mamalia punya sebuah jantung 
Premis 2 : Semua kuda adalah mamalia 
Konklusi : Setiap kuda punya sebuah jantung 
Menarik ikesimpulan dengan inferensi menggunakan jenis pemikiran yang dikenal sebagai 

silogisme. Silogisme iadalah argumen iyang iterdiri idari itiga pernyataan. iDalam silogisme ini, 
idari idua pernyataan (premis) iyang idiketahui, ikita menyimpulkan pernyataan iketiga 
(kesimpulan). I 

 
Tabel 1. iPerbedaan iantara IPenalaran IInduktif idan IPenalaran IDeduktif 

No iDeduktif iInduktif 

1 Jikai isemua ipremis ibenar imaka 
kesimpulani ipasti ibenar 

Jikai ipremis ibenar, ikesimpulan imungkin 
benar, tapi itak ipasti ibenar. 

2 Semuai iinformasi iatau ifakta ipada 
kesimpulani isudah iada, isekurangnya 
secara implisit dalam premis. 

Kesimpulan memuat informasi yang tak ada, 
bahkan secara implisit, dalam premis. 

3 Penalaran deduktif adalah dasar untuk 
membanguni idan menilai prinsip-prinsip 
ilmu. 

Penalarani iinduktif itidak ibisa isiap idipakai 
untuk membenarkan induksi. 

4 Kesimpulan dalam penalaran deduktif 
bersifati ianalitis ikarena iitu ipasti seratus 
persen kalau argumentasinya sahih dari 
sudut logika formal. 

Kesimpulani idalam ipenalaran induktif 
bersifat generalisasi, sintesis karena itu 
tidak menjamin kepastian mutlak. 

 
Hakikat inferensi adalah berpikir isecara ilogis idan isistematis sepanjang jalan itertentu 

berdasarkani ipengamatan idan temuan untuk imenemukan isuatu ikebenaran. iPenalaran adalah 
suatu proses iyang karakteristiknya adalah adanya logika dan analisis. 

Pengetahuani iyang idigunakan idalam ipenalaran berasal dari proporsi idan ifakta. 
Pendapati bahwa proposisi adalah sumber kebenaran memunculkan konsep rasionalisme, 
sedangkan pendapat bahwa peristiwa yang dicatat oleh penemuan idan ipengalaman adalah 
sumberi ikebenaran memunculkan konsep iempirisme. iPengetahuan iilmiah idibangun di atas 
rasionalismei idan iempirisme idan ini disebut pengetahuan ilmiah. 

 

4. Simpulan dan Saran 
Proposisi diperlukan untuk menetapkan dan membuktikan sesuatu, tetapi proposisi adalah 

hasil dari pemahaman tertentu. Akuisisi pengetahuan dan evaluasi pengetahuan khusus sangat 
bergantung pada logika. Logika berfungsi sebagai dasar pemikiran ilmiah berupa pemikiran yang 
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jernih, tepat dan beralasan. Logika berperan untuk menemukan, menciptakan, dan menerapkan 
kognisi koersif. Pemikiran yang sah harus mengikuti norma-norma yang ditetapkan, dan logika 
adalah ilmu yang memberikan pedoman itu. Ini akibat persyaratan pembuktian kebenaran 
dibangun ke dalam pemikiran ilmiah. Antara akal, kebenaran dan kenyataan, atau deduksi dan 
induksi, keduanya menggunakan hipotesis sebagai penghubung di antara keduanya. Pikiran 
menghasilkan pengetahuan yang berhubungan dengan aktivitas berpikir. Berpikir adalah proses 
penalaran yang menjadikan penalaran berupa pengetahuan. Oleh karena itu, berpikir merupakan 
proses iberpikir iyang imenggabungkan idua iatau ilebih iide iuntuk imencapai ikesimpulan dan 
mendapatkan ipengetahuan ibaru. 
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